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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan jenis Penelitian  

Penelitian kualitatif digunakan oleh peneliti. Penelitian kualitatif 

adalah metode yang menghasilkan tulisan tentang orang, kata-kata mereka, 

dan tindakan mereka serta data deskriptif. Dengan menggunakan peneliti 

sebagai alat utama dan mengumpulkan data dari hal-hal alami, penelitian 

kualitatif berusaha menjelaskan isyarat yang ada dengan cara yang inklusif 

dan sinkron dengan konteks. Untuk menemukan kesulitan, peneliti 

menggunakan semacam studi lapangan yang mengintegrasikan data dari 

ide, persepsi, pengetahuan, dan bahkan fakta dalam bentuk paparan. Selain 

itu, ia berupaya melakukan penelitian mendalam tentang penyebab masalah 

yang dihadapi orang-orang dalam masyarakat dan individu.46 

Pendekatan kualitatif adalah suatu cara analisis penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif analitis, yaitu data yang dinyatakan oleh 

responden secara tertulis atau lisan serta juga tingkah laku yang nyata, yang 

diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh. Oleh karena itu, peneliti 

harus dapat menentukan data mana atau bahan hukum mana yang memiliki 

kualitas sebagai data atau bahan hukum yang diharapkan atau diperlukan 

dan data atau bahan hukum mana yang tidak relevan dan tidak ada 

hubungannya dengan materi penelitian. Sehingga yang dipentingkan dalam 

menggunakan analisis kualitatif adalah kualitas data, artinya peneliti 

melakukan analisis terhadap data atau bahan hukum yang berkualitas saja. 

 
46 Husein Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2011), 24. 
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Oleh karenanya, yang dipentingkan dalam analisis kualitatif adalah tidak 

semata-mata bertujuan mengungkapkan kebanaran saja, tetapi juga 

memahami kebenaran tersebut.47 

Penelitian ini adalah penelitian Yuridis Empiris, atau bisa di sebut 

dengan penelitian lapangan yaitu mengkaji ketentuan hukum yang berlaku 

serta apa yang terjadi dalam kenyataan Masyarakat.48 Atau dengan kata lain 

yaitu suatu penelitian yang dilakukan terhadap keadaan sebenarnya atau 

keadaan nyata yang terjadi di kehidupan sosial Masyarakat, dengan maksud 

dan tujuan untuk menemukan fakta fakta dan data yang di butuhkan.   

Peter Mahmud Marzuki juga menyajikan konsep penelitian hukum 

empiris, yang ia sebut sebagai socio legal research (penelitian sisio legal) 

yang diartikan sebagai “penelitian sosio legal hanya menempatkan hukum 

sebagai gejala sosial. Dalam hal yang demikian, hukum dipandang dari segi 

luarnya saja. Oleh karena itulah dalam penelitian sosio legal, hukum selalu 

dikaitkan dengan masalah sosial. Penelitian-penelitian yang demikian 

merupakan penelitian yang menitikberatkan pada prilaku individu atau 

masyarakat dalam kaitannya dengan hukum”49 

 

B. Kehadiran Peneliti 

partisipasi peneliti sebagai instrumen utama atau krusial. Sebagai 

instrumen manusia, peneliti kualitatif terlibat dalam memilih wilayah studi, 

memilih responden sebagai sumber data, mengumpulkan data, 

memperkirakan manfaat data, mengevaluasi data, meringkas data, dan 

 
47 Dr. Muhaimin, SH., M.Hum. Metodologi Penelitian Hukum. (Mataram, Mataram University 

Press, 2020) 105, 106. 
48 Peter Mahmud Marzuki. Penelitian Hukum. (Jakarta: Kencana, 2016), 54. 
49 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum. (Jakarta: Kencana, 2016), 87. 
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menarik kesimpulan tentang hasilnya. Kehadiran peneliti di sini sangat 

penting karena akan berdampak pada seberapa baik masalah yang perlu 

diselidiki dicerna dan dianalisis. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang melibatkan salah satu penduduk 

setempat sebagai subjek penelitian ini adalah untuk menengumpulkan 

informasi tentang harta wakaf yang di manfaatkan secara pribadi oleh 

Masyarakat, dan tidak timbal balik untuk kemaslahatan umum. Penelitian 

ini di lakukan di Masjid Al Huda Desa Sambirejo Pare Kediri. 

 

D. Data dan Sumber Data 

Penelitian ini memakai dua jenis sumber data, sebagaimana berikut ini :  

a). Data Primer  

Data primer adalah fakta-fakta yang diperoleh atau 

dikumpulkan sendiri oleh peneliti. Perilaku partisipan penelitian dalam 

kaitannya dengan variabel yang diteliti merupakan data primer. 

Wawancara merupakan metode penelitian utama dalam penelitian ini. 

Kajian dilakukan secara langsung kepada nadzir wakaf tersebut, takmir 

masjid, dan pelaku pemanfaatan masjid wakaf di Desa Sambirejo Kec. 

Pare Kab. Kediri yang mana terdapat permasalah dalam pemanfaatan 

harta benda wakaf masjid. 

b). Data Sekunder 

Untuk mendukung hipotesis genesis penelitian penulis, penulis 

dapat mengutip data sekunder sebagai referensi. Data yang telah 
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diperoleh dengan cara sekunder. Beberapa di antaranya diperoleh dari 

media pembantu dan organisasi lain, termasuk buku, jurnal, esai, atau 

studi sebelumnya. Data dasar yang telah dikumpulkan para peneliti 

sedang disempurnakan oleh data ini. 

 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui 

pengamatan dan mencari secara sistematis terhadap gejala yang 

ditelaah.50 Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan terhadap 

harta/bangunan wakaf yang di gunakan untuk kepentingan pribadi. 

2. Wawancara  

Banyak pertanyaan yang langsung ditanyakan saat 

wawancara, yang merupakan pendekatan langsung untuk 

mengumpulkan data. Diskusi dilakukan dengan tujuan eksplisit 

untuk mengumpulkan fakta yang akurat dan komprehensif.51 Dalam 

penelitian ini peneliti akan berbicara dengan seorang warga yang 

bersangkutan, baik dengan pihak Nadzir bangunan wakaf, tokoh 

agama Desa Sambirejo, Mayarakat Sekitar, maupun dengan 

pengguna yang telah mengambil manfaat harta wakaf tersebut, 

dengan permasalah yang peneliti ambil dalam hal pemanfaatan 

bangunan wakaf yang berada di desa Sambirejo Pare Kediri.  

 

 
50Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 2, (Yogyakarta: Andi Offest, 2004), 158. 
51Muhamad, Metodologi penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali pers, 2008), 51. 
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3. Dokumentasi  

Teknik ini berupa akumulasi data dan informasi yang 

diperoleh berbentuk notasi tertulis atau dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan penelitian.52 Dalam hal ini terpaut adanya barang 

bukti barang pribadi yang di simpan di bangunan wakaf masjid Al 

Huda Sambirejo Pare Kediri.  

 

D. Teknik Analisis Data 

    Analisis data ialah penyederhanaan data yang didapat dari 

dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi kedalam 

wujud yang gampang dieja dan diinterpretasikan.53 Metode atau 

pedoman adaptasi data dikenal dengan teknik analisis data. Analisis 

deskriptif adalah metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini. 

Kepribadian wilayah studi, responden, dan distribusi item untuk setiap 

variabel semuanya dijelaskan dengan menggunakan pendekatan analisis 

ini. Metode analisis data penelitian meliputi beberapa langkah, 

diantaranya :  

1) Reduksi Data Penyajian data merupakan tahapan untuk 

mendapatkan gambaran yang jelas tentang seberapa lengkap data 

yang digunakan untuk menyelaraskan kesimpulan agar lebih mudah 

menyajikan data dan membangun pengetahuan kasus. Ini juga 

berfungsi sebagai referensi bagi orang untuk menyiapkan reaksi 

berdasarkan pemahaman dan analisis mereka terhadap data yang 

 
52Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada,1999), 51. 
53Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2006), 335. 
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diberikan. Matriks jaringan digunakan untuk memfasilitasi 

penyajian yang tepat dari hasil studi.54 Sementara data yang sudah 

direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas untuk 

mempermudah dalam melangsungkan pengumpulan data. 

2) Paparan Data Penyajian data merupakan tahapan untuk 

mendapatkan gambaran yang jelas tentang seberapa lengkap data 

yang digunakan untuk menyelaraskan kesimpulan agar lebih mudah 

menyajikan data dan membangun pengetahuan kasus. Ini juga 

berfungsi sebagai referensi bagi orang untuk menyiapkan reaksi 

berdasarkan pemahaman dan analisis mereka terhadap data yang 

diberikan. Matriks jaringan digunakan untuk memfasilitasi 

penyajian hasil studi yang tepat. 

3) Penarikan Kesimpulan Data untuk mengumpulkan kesimpulan 

dikumpulkan sebagai bagian dari proses pengumpulan data asli. 

sehingga legitimasi dan kualitas data dapat diverifikasi. Saat 

menggambar temuan awal, perlu diingat bahwa temuan awal dan 

dapat direvisi jika data yang lebih menarik ditemukan kemudian 

dalam proses pengumpulan data, misalnya. Setelah pengumpulan 

data selesai dan catatan lapangan, teknik pelestarian dan 

pengambilan data digunakan, kesimpulan akhir dikembangkan.55 

Verifikasi bisa dilakukan secara singkat yaitu dengan cara 

mengumpulan data ulang. 

 

 
54 Sirajudin Saleh, Analisis Data Kualitatif, (Bandung: Pustaka Ramadhan 2017), 116. 
55Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfateba, 2005), 99. 
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E. Uji Keabsahan Data  

Tentu saja keakuratan data harus diverifikasi untuk mendapatkan 

statistik atau informasi yang sangat tepat. Triangulasi data adalah 

metode validasi data yang tidak hanya mengandalkan data itu sendiri. 

Untuk meminta pertanggungjawaban peneliti atas kepercayaan 

informasi, triangulasi diperlukan. 

Pendekatan penelitian keabsahan data disebut triangulasi 

membandingkan atau memeriksa data dengan menggunakan sumber 

selain data asli. Metode triangulasi yang paling populer adalah observasi 

dengan menggunakan sumber tambahan. Ketika menggambarkan 

triangulasi sebagai pendekatan observasi yang menggunakan sumber, 

metodologi, penyelidik, dan teori, Denzim mengidentifikasi empat 

bentuk yang berbeda.56 

 

F. Tahap Tahap Penelitian 

1) Sebelum peneliti turun ke lokasi yang akan diteliti. Pada tahap 

tersebut peneliti melakukan penataan lokasi yang akan diteliti, 

memilih lokasi penelitian dan mengurus perizinan di lokasi yang 

akan diteliti.  

2) Tahap pengerjaan di lapangan. Tahap ini merupakan tahap 

penelitian yang sedang berjalan di lapangan, yang meliputi 

obeservasi, wawancara dan dokumentasi untuk menggali beberapa 

informasi serta data yang terkait dalam topik penelitian. 

 
56Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), 

330-331. 
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3) Tahap analisis data. Tahap ini yang telah diperoleh ketika penelitian 

di lokasi yang akan ditelaah dan reduksi, yang bertujuan untuk 

memperoleh data penelitian dan juga melakukan validasi data yang 

akan diperoleh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


